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dan kurban hewan menjadi “bekal” bagi perjalanan jiwa untuk dapat masuk ke

dalam kebahagiaan abadi.
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ABSTRAKSI

Manusia adalah makhluk yang fana dan terbatas. Eksistensi manusia
sebagai yang fana dan terbatas dapat dipertegas melalui peristiwa kematian yang
seringkali dijumpai oleh manusia yakni kematian. Kehidupan dan kematian adalah
dua realitas yang dihadapi oleh manusia dan saling mempengaruhi satu sama lain.
Pengalaman dan pemahaman manusia tentang realitas kematian akan turut
mempengaruhi pola pikir manusia dalam menentukan makna dan arah
keberlanjutan hidupnya. Makna yang terungkap mengenai kedua realitas tersebut
tidak serta-merta dapat dilepas-pisahkan dari kebudayaan yang dianut manusia. Hal
ini menunjukkan bahwa melalui kebudayaan, terbukalah jendela pemahaman yang
lebih luas bagi manusia dalam mendalami segala realitas kehidupan yang
ditemuinya.

Mutu maten merupakan salah satu dari segala realitas yang dihadapi
manusia, terutama berkaitan dengan kematian. Mutu maten adalah ritus yang
mengorientasikan jiwa orang yang telah meninggal untuk masuk dalam kehidupan
abadi. Cara mengorientasikan jiwa ini dilaksanakan dengan cara melaksanakan
seluruh tahap kematian secara tuntas dan juga melalui doa (hamulak). Alhasil, mutu
maten dalam upacara kematian di Desa Rafae Kecamatan Raimanuk mengandung
nilai-nilai yang dapat menjadi modal bagi pembangunan manusia secara utuh.
Nilai-nilai tersebut, yakni: nilai religius adalah nilai-nilai fundamental yang
menyangkut relasi batin manusia dalam menyikapi realitas kematian; nilai etis
moral adalah nilai yang berpegang pada sikap yang tepat dan benar; nilai sosio-

kultural yang mengacu pada hidup sebagai sesama yang berbudaya; dan nilai sosio-



ekonomi yang mengacu pada peran manusia sebagai makhluk sosial (homo socius)
sekaligus mahkluk ekonomi (homo economicus).

Berdasarkan nilai-nilai tersebut, dalam kajian ini dikemukakan empat hal
pokok yang selalu mewarnai hidup manusia yakni mengenai Allah, manusia,
kematian dan hidup sesudah kematian. Yang mana, hal-hal yang termuat dalam
keempat pokok tersebut dikaji dalam terang perjumpaan antara iman Katolik dan
budaya orang Rafae secara implisit.

Pertama, gambaran mengenai Allah. Allah dalam iman Katolik dan budaya
lokal dilihat dari tiga sifat yang dikenakan kepada Allah, yakni: Allah sebagai
cahaya; Allah adalah yang mahakuasa dan mahakua; Allah adalah awal dan akhir.
Kedua, manusia. Manusia dalam sudut pandang budaya lokal dan iman Katolik
adalah persona yang memiliki keterbatasan, bukan abadi. Ketiga, mengenai
kematian manusia. Iman Katolik dan budaya lokal sama-sama memiliki persamaan
dan perbedaan dalam memaknai kematian sebagai suatu proses perjalanan jiwa
menuju kehidupan baru. Keempat, mengenai hidup sesudah kematian. Tema ini
merangkum beberapa hal pokok yang berkaitan dengan proses perjalanan jiwa
manusia untuk dapat masuk ke dalam suatu kehidupan baru. Hal-hal pokok tersebut,
yakni: Relasi antarsesama manusia sebagai imago Dei; Konsep tentang tempat
kehidupan baru; Pemurnian jiwa; dan Kepengantaraan.

Pada akhirnya, dikemukakan hal-hal urgen yang menjadi implikasi
pastoralnya dalam kaitan dengan peneguhan iman kepada Allah, dosa, model
communio dan juga mengenai kebajikan teologis. Dengan menampilkan keempat

hal tersebut, kebudayaan dengan segala bentuk doa dan ritual adat dapat menjadi
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pusaka dan tugas. Sebagai pusaka, kebudayaan dengan segala bentuk upacaranya
menjadi jalan bagi manusia dalam membangun relasi yang harmonis dengan Allah,
sesama, arwah, dan alam. Kebudayaan sebagai tugas berarti mewujudkan nilai-nilai
positif yang terkandung dalam budaya dan menjelmakan injil serta ajaran iman
Katolik dalam budaya setempat dengan menempatkan manusia sebagai titik
sentralnya. Maka, pertumbuhan-perkembangan iman dan pastoral dapat
bekerjasama melalui dialog iman dan budaya yang menghasilkan keselamatan bagi

jiwa manusia di dunia ini dan di akhirat nanti (eskatologis).

Kata kunci: Kematian, Ritus Mutu Maten, Iman, Budaya, Pastoral.
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